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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana likuiditas, leverage, ukuran
perusahaan dan pertumbuhan penjualan berkorelasi terhadap profitabilitas. Perusahaan
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2020 hingga 2022 digunakan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini Current
Ratio untuk menghitung likuiditas, Debt to Equity Ratio (DER) untuk menghitung
leverage, Total Asset untuk mengukur ukuran perusahaan dan Growth Sales Ratio untuk
menghitung pertumbuhan penjualan. Variabel dependen profitabilitas dihitung dengan
Return on Assets (ROA). Data didapatkan dengan metode purposive sampling
terkumpul 135 data dari 45 perusahaan dalam industri makanan dan minuman selama
tiga tahun penelitian. Data sekunder didapatkan dari Bursa Efek Indonesia dan situs
resmi perusahaan. Analisis regresi linier berganda sebagai metode penelitian.
Ditemukan hasil likuiditas dan pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas, sementara leverage memiliki dampak negatif
signifikan terhadap profitabilitas. Dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.
Kata kunci : Profitabilitas; Likuiditas; Leverage; Ukuran Perusahaan; Pertumbuhan
Penjualan

ABSTRACT

This research aims to examine how liquidity, leverage, firm size and sales
growth correlate with profitability. Companies in the food and beverage subsector that
were listed on the Indonesia Stock Exchange between 2020 and 2022 are used in the
research. In this research, the current ratio is used to calculate liquidity, the debt to
equity ratio is used to calculate leverage, total assets are used to measure firm size and
the growth sales ratio is used to calculate sales growth. The dependent variable
profitability is calculated using return on assets. Over the course of the three years of
the study, 135 data from 45 enterprises in the food and beverage industry were
collected using a purposive sample technique. The Indonesian Stock Exchange and the
company's official website provided secondary data. Multiple linear regression analysis
as a research method. It was found that liquidity and sales growth had a significant
positive impact on profitability, while leverage had a significant negative impact on
profitability. and firm size does not have a significant effect on profitability.
Keywords: Profitability; Liquidity; Leverage; Firm Size; Growth Sales

PENDAHULUAN

Dalam perekonomian dan dunia bisnis yang dinamis, persaingan semakin erat

dan juga menjadi tantangan bagi perusahaan (Rosalia & Budiyanto, 2018). Peranan
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strategis pertumbuhan industri manufaktur di Indonesia berkontribusi secara konsisten

sebagai penyumbang terbesar bagi perekonomian nasional (Dewi, 2022). Terutama

industri makanan dan minuman yang memiliki kontribusi signifikan karena kebutuhan

dasar akan makanan dan minuman harus dipenuhi oleh semua orang (Novita et al.,

2022). Selain itu, kontribusi industri makanan dan minuman selalu menunjukkan

dampak positif yang stabil, termasuk dalam peningkatan produktivitas, investasi,

penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan ekspor secara global (Hutabarat, 2022).

Seperti pada tahun 2019-2022 Return on Assets (ROA) PT. Campina Ice Cream

Industry Tbk (CAMP) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuatif.

ROA perusahaan pada tahun 2019 adalah 0,09 menurun pada tahun 2020 menjadi 0,05.

Kemudian meningkat pada 2021 sebesar 0,11 dan meningkat lagi pada 2022 menjadi

0,14 (tertera pada tabel 5.1). Menurunnya ROA menunjukkan bahwa perusahaan

mengelola asetnya dengan kurang produktif, yang dapat mengakibatkan penurunan

pendapatan (Veronica et al., 2021). Maka dari itu, agar dapat mempertahankan

profitabilitasnya, perusahaan harus memerhatikan faktor-faktor yang memengaruhi

profitabilitas.

Profitabilitas menjadi faktor yang sangat krusial karena setiap perusahaan harus

memastikan bahwa mereka berada dalam posisi yang menguntungkan secara finansial

agar dapat beroperasi secara berkelanjutan (Zega & Wahyudi, 2023). Salah satu strategi

untuk mencapai keberhasilan tersebut adalah dengan optimalisasi laba (Wahyuliza &

Dewita, 2018). Tingginya profitabilitas menunjukkan kesiapan perusahaan menghadapi

masa depan, mencerminkan kemampuan manajerial yang unggul dalam mencapai

kinerja efektif dan memperoleh laba maksimal (Bangun, 2018). Manajemen

menggunakan indikator profitabilitas sebagai dasar untuk mengambil tindakan

perbaikan atau perubahan yang diperlukan (Sundas & Butt, 2021). Pengukuran

profitabilitas perusahaan dilakukan dengan menilai keterkaitan antara laba yang berasal

dari kegiatan perusahaan dan aset yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut

(Gultom, 2021).

Adanya pembiayaan utang perusahaan tidak terlepas untuk menghasilkan

profitabilitas. Likuiditas berfokus pada kesiapan perusahaan untuk menyediakan dana

supaya utang jangka pendeknya dapat terlunasi (Adria & Susanto, 2020). Tingkat

likuiditas suatu perusahaan memiliki peran penting dalam memengaruhi
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profitabilitasnya (Čavlin et al., 2021). Penggunaan Current ratio memiliki tujuan

menunjukkan tingkat likuiditas perusahaan membayar utang jangka pendek (Akbar,

2022).

Salah satu cara dalam meningkatkan kinerja bisnis suatu perusahaan dapat

dengan menggunakan leverage, karena pembiayaan utang lebih berisiko daripada

pembiayaan dengan ekuitas (Rahman et al., 2020). Kapasitas perusahaan untuk

memenuhi semua tanggung jawab finansialnya, baik dalam periode waktu yang singkat

maupun panjang dicerminkan oleh leverage (Puspitarini, 2019). Penggunaan leverage

bertujuan menghitung besarnya utang untuk pendanaan aset perusahaan dan mengukur

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya (Hanie, 2018). Tingginya

leverage dalam suatu perusahaan akan memengaruhi investor investasi karena akan

berisiko tinggi jika investasi di perusahaan tersebut (Saputri & Febyansyah, 2023). Debt

to Equity Ratio (DER) sebagai salah satu metode untuk menghitung besarnya pinjaman

untuk modal perusahaan (Wijayanto & Putri, 2018).

Ukuran perusahaan juga dapat memengaruhi profitabilitas di mana kesuksesan

perusahaan dapat dilihat melalui total asetnya (Tarigan et al., 2023). Besarnya ukuran

perusahaan memiliki kemungkinan lebih menarik bagi investor yang berpotensi

meningkatkan hasil laba perusahaan (Prayitno et al., 2022). Jumlah aset kekayaan

perusahaan dapat digunakan untuk menentukan seberapa besar ukuran perusahaan

(Yadav et al., 2022).

Peningkatan penjualan dapat meningkatkan pangsa pasar, yang memiliki nilai

strategis yang signifikan bagi perusahaan (Sembiring, 2020). Dengan mengetahui

perbandingan data penjualan periode saat ini dan periode yang sebelumnya, maka

sumber daya yang tersedia daoat ditingkatkan oleh perusahaan (Sholihah, 2020).

Pertumbuhan penjualan dengan hasil positif dari investasi pada periode sebelumnya,

dapat menjadi indikator untuk pertumbuhan di masa depan (Supriadi & Syahidah, 2018).

Ketika penjualan meningkat, perusahaan memiliki peluang untuk mengelola biaya lebih

efisien dan berpeluang menghasilkan keuntungan yang besar (Aprian & Lestari, 2020).

Dalam penelitian sebelumnya oleh Sukmayanti & Triaryati (2018), ditemukan likuiditas

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Namun, pada penelitian Cahyani &

Sitohang (2020) membuktikan likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Pada penelitian Suryaman et al. (2023) leverage berpengaruh positif terhadap
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Profitabilitas. Sebaliknya, Simbolon (2021) menemukan leverage berpengaruh negatif

terhadap profitabilitas. Penelitian Fransisca & Widjaja (2019) menyatakan ukuran

perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Sebaliknya,

penelitian Wage et al. (2022) ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap

Profitabilitas. Dalam penelitian (Tresnawati & Miftahuddin, 2021) pertumbuhan

penjualan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian oleh Anggarsari &

Aji (2018), pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.

Namun demikian, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang

dilakukan Ayoush et al. (2021), yaitu menggunakan variabel independen likuiditas,

leverage, ukuran perusahaan dan tingkat pertumbuhan penjualan. Selain itu,

menggunakan objek penelitian perusahaan manufaktur subsektor makanan dan

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022.

Tujuan penelitian yaitu mengkaji korelasi likuiditas, leverage, ukuran

perusahaan dan tingkat pertumbuhan penjualan pada profitabilitas pada perusahaan

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2020-2022. Dengan mengevaluasi profitabilitas, diharapkan investor dapat

memanfaatkan penelitian ini untuk mengambil keputusan investasi yang tepat.

Diharapkan juga penelitian ini dapat berguna bagi internal perusahaan agar dapat

menentukan faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas untuk kelangsungan hidup

perusahaan di masa mendatang.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Sinyal

Spence (1973) mengatakan bahwa teori sinyal menyampaikan informasi kepada

pihak yang memanfaatkan informasi tersebut untuk menggambarkan kondisi perusahaan.

Teori sinyal juga menjelaskan kesuksesan atau kegagalan kepada pemilik perusahaan.

Teori sinyal berfokus pada cara perusahaan memberikan informasi kepada pihak luar,

terutama investor, dengan maksud memengaruhi keputusan investasi yang mereka buat

(Wulandari, 2020). Investor di pasar modal memerlukan data yang lengkap, relevan,

tepat, dan diberikan dengan tepat waktu. Informasi tersebut menjadi kebutuhan esensial

dalam proses analisis untuk mendukung pengambilan keputusan investasi (Elvienne &

Apriwenni, 2020). Karena itu, perusahaan perlu menggunakan isyarat atau sinyal

tertentu untuk mengkomunikasikan kondisi internalnya, seperti tingkat profitabilitas.
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Menurut Purwaningsih (2019) dengan memberikan sinyal berupa informasi keuangan

yang positif dan akurat akan dapat dipercaya sehingga meningkatkan kesuksesan

perusahaan.

Profitabilitas

Profitabilitas dikenal sebagai kapasitas perusahaan untuk menghasilkan

keuntungan berdasarkan pendapatan penjualan, jumlah aset yang dimilikinya dan modal

tersedia yang dapat diinvestasikan (Gitman & Zutter, 2012). Untuk mencapai tujuan

perusahaan dalam mencetak keuntungan, diperlukan sumber modal yang dapat

mendukung kegiatan operasional sehari-hari dan juga untuk perusahaan berinvestasi

jangka panjang (Anindita & Elmanizar, 2019). Esensi penggunaan rasio profitabilitas

adalah melakukan perbandingan antara berbagai elemen dalam laporan keuangan suatu

perusahaan (Nurdiana, 2018). Dalam mengukur profitabilitas perusahaan, indikator

yang sesuai adalah Return on Assets (ROA). ROA sebagai metode untuk mengukur

seberapa efektif perusahaan memanfaatkan sumber daya keuangan yang tersedia

(Sukmayanti & Triaryati, 2018). Dengan tingginya Return on Assets (ROA) perusahaan

mengindikasikan bahwa laba bersih juga berada pada tingkat yang tinggi (Ummah &

Efendi, 2022).

Likuiditas

Likuiditas dikenal sebagai kemampuan perusahaan melunasi utang jangka

pendek yang akan jatuh tempo (Sartono, 2010). Pihak internal dan eksternal yang

berkepentingan dalam perusahaan, sangat membutuhkan informasi mengenai likuiditas

perusahaan (Dauda et al., 2021). Kemampuan perusahaan melunasi utang jangka

pendeknya diukur dengan salah satu cara yaitu current ratio (Wahyuni & K.H., 2018).

Dalam cara ini, likuiditas suatu perusahaan dapat diukur dengan menghitung

perbandingan utang lancar dan total aset lancar (Anindita & Elmanizar, 2019). Standar

Current Ratio pada perusahaan adalah 200%, dengan nilai di atas 200% likuiditas

perusahaan dianggap semakin baik, sementara nilai di bawah 200% likuiditas

perusahaan dianggap kurang baik (Susilawati & Rimawan, 2023).

Leverage

Leverage dalam perusahaan mencerminkan sejauh mana perusahaan

mendapatkan dukungan keuangan dari pihak luar (Sudana, 2011). Leverage adalah

istilah yang digunakan untuk menggambarkan utang perusahaan dan diukur dengan
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membagi rasio total utang dengan seluruh ekuitasnya (Daruwala, 2023). Debt to Equity

Ratio (DER) adalah metode menghitung perbandingan jumlah hutang dengan ekuitas

perusahaan (Tresnawati & Miftahuddin, 2021). Menurut Wijayanto & Putri (2018)

dengan menggunakan rasio utang, maka kemampuan perusahaan untuk melunasi

kewajibannya dapat dinilai. Jika kewajiban jangka panjangnya tidak dapat dipenuhi,

maka perusahaan disebut sebagai perusahaan yang tidak solvabel, di mana jumlah total

utangnya melebihi total asetnya (Wijayanto & Putri, 2018). Dalam ketentuan Rasio

Keuangan, DER yang baik setidaknya bernilai lebih dari 1 (DER > 1), menilai bahwa

perusahaan mampu membayar utang jatuh tempo dan dapat berkelanjutan dengan modal

yang ada (Rizky & Aryani, 2020). Rasio utang yang tinggi mencerminkan bahwa

perusahaan memanfaatkan jumlah utang yang signifikan dalam mendukung kegiatan

operasionalnya (Dewi et al., 2019). Tingginya tingkat leverage dapat meningkatkan

biaya tetap yang wajib dibayar oleh perusahaan yang berakibat laba perusahaan dapat

menurun dan memengaruhi pencapaian profitabilitasnya (Simbolon, 2021).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan mengacu pada skala perusahaan berdasarkan sektor bisnis di

mana mereka beroperasi (Murhadi, 2013). Penentuan suatu usaha dapat dikategorikan

sebagai besar atau kecil didasarkan pada faktor-faktor seperti total penjualan, rata-rata

tingkat penjualan serta total aset (Adria & Susanto, 2020). Total nilai aset

mencerminkan seberapa besar atau kecil modal yang diinvestasikan, sementara jumlah

penjualan mengindikasikan seberapa besar atau kecilnya perputaran uang dalam

perusahaan (Susanto, 2020). Perusahaan berskala besar cenderung mengalami dampak

positif terhadap laba (Ahmed et al., 2023). Hal ini dikarenakan oleh beberapa

keuntungan perusahaan besar, seperti posisi sebagai pemimpin pasar yang

memungkinkan mereka menetapkan harga produk lebih tinggi, serta adanya skala

ekonomi yang dapat meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan (Irawan & Kusuma,

2019).

Tingkat Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan menggambarkan hasil positif dari investasi pada tahun

sebelumnya yang dijadikan indikator prediksi pertumbuhan pada masa depan (Supriadi

& Syahidah, 2018). Penjualan yang konsisten dianggap sebagai faktor keamanan yang

lebih besar dalam mendapatkan pinjaman dengan nilai yang lebih tinggi, karena



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 1, 2024

Submitted : 23/12/2023 |Accepted : 22/01/2024 |Published : 28/03/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1998

perusahaan dianggap memiliki kemampuan untuk menanggung beban tetap seperti

bunga pinjaman yang lebih tinggi (Ummah & Efendi, 2022). Pertumbuhan penjualan

merujuk pada peningkatan jumlah penjualan dari tahun saat ini dibanding dengan tahun

sebelumnya (Djaya & Firdausy, 2023). Growth sales ratio menjadi salah satu indikator

yang dalam mengukur pertumbuhan penjualan yang menggambarkan selisih antara

jumlah penjualan tahun sebelumnya dan tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan

dalam tahun selanjutnya (Kasmir, 2012).

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas

Tingkat likuiditas perusahaan tercermin dari aktiva lancar yang meliputi aset

seperti kas, piutang, persediaan dan surat berharga (Sukmayanti & Triaryati, 2018).

Dapat juga dimaksud bahwa jumlah aset lancar digunakan untuk membayar utang

lancar menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknya

(Prabowo & Sutanto, 2019). Perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi menandakan

jika semakin banyak kas yang tersedia untuk membayar utangnya lebih cepat dan

membiayai operasional sehingga dapat memaksimalkan laba (Chasanah, 2018).

H1 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap Profitabilitas

Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas

Perusahaan dengan pertumbuhan laba positif memiliki peluang untuk mendanai

investasi secara internal, sehingga cenderung menghindari pinjaman eksternal dan

mencari solusi yang tepat untuk mengatasi isu terkait hutang (Adyatmika & Wiksuana,

2018). Profitabilitas perusahaan dapat terpengaruh secara negatif oleh Leverage, karena

tingginya tingkat leverage berpotensi membawa risiko yang tinggi pula, yang tercermin

dalam kemungkinan biaya hutang yang lebih besar (Mathad, 2020). Ketika biaya utang

lebih banyak digunakan dibandingkan modal berakibat biaya bunga yang wajib dibayar

perusahaan akan meningkat, sehingga menimbulkan penurunan profitabilitas (Hermanto

& Dewinta, 2023).

H2 : Leverage berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Besarnya jumlah kekayaan perusahaan menyatakan bahwa dimensi perusahaan

juga semakin besar (Novyanny & Turangan, 2019). Ukuran perusahaan memberikan

gambaran tentang kapasitas perusahaan untuk menghimpun modal tambahan dari pihak
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eksternal dalam mendukung kegiatan operasionalnya (Tondok et al., 2019). Ukuran

perusahaan sebagai indikator untuk menyajikan informasi mengenai total aset

perusahaan dalam laporan tahunannya (Anggarsari & Aji, 2018). Pengendalian ukuran

perusahaan memungkinkan perusahaan dapat berinvestasi dalam aset lancar maupun

aset tetap, serta permintaan produk untuk memperluas pangsa pasar dapat dipenuhi

(Khan et al., 2019). Dengan demikian, perusahaan yang memiliki skala besar memiliki

peluang untuk meningkatkan tingkat profitabilitasnya daripada perusahaan dengan skala

kecil (Nasir, 2021).

H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas

Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas

Tingkat keuntungan yang diperoleh akan meningkat jika penjualan terus

meningkat dan diimbangi dengan pengendalian biaya (Sholihah, 2020). Dengan

meningkatnya profit, investor juga memiliki potensi untuk mendapatkan profit yang

lebih tinggi (Sukadana & Triaryati, 2018). Perusahaan yang pertumbuhan penjualannya

positif akan dapat meningkatkan profitabilitasnya karena kenaikan penjualan

berkontribusi pada peningkatan laba perusahaan (Terhadap et al., 2018).

H4 : Tingkat Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas

METODE PENELITIAN

Penelitian mencakup variabel profitabilitas sebagai variabel independen dan

empat variabel dependen yaitu ukuran perusahaan, tingkat pertumbuhan penjualan,

likuiditas, dan leverage. Return on Asset (ROA) yang mengukur profitabilitas untuk

menghitung laba atas total aset perusahaan (Gitman & Zutter, 2012). Likuiditas dihitung

dengan current ratio (CR), untuk menghitung aktiva lancar atas utang lancar perusahaan

(Sartono, 2010). Debt to Equity Ratio (DER) mengukur Leverage untuk menghitung

utang atas modal perusahaan (Sudana, 2011). Logaritma Natural (Ln) total aset untuk

penentu ukuran perusahaan karena total aset pada tiap perusahaan sangat bervariasi dan

data yang anomali dapat dihindari dengan melakukan transformasi Ln (Murhadi, 2013).

Growth sales ratio menghitung selisih penjualan tahun yang dianalisis dan penjualan

tahun sebelumnya kemudian dibagi penjualan tahun sebelumnya, digunakan untuk

mengetahui tingkat pertumbuhan penjualan. Tujuannya untuk mengukur peningkatan

penjualan pada setiap perusahaan (Kasmir, 2012).
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Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif untuk mengetahui

kemungkinan adanya keterkaitan sebab akibat variabel dependen dan variabel

independen. Menggunakan data sekunder yaitu catatan keuangan dari sumber resmi

seperti website perusahaan terkait dan Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan penelitian,

data disaring dengan metode purposive sampling untuk memperoleh data. Penelitian

memiliki kriteria sampel seperti perusahaan manufaktur subsektor makanan dan

minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022, laporan

keuangan lengkap sesuai periode penelitian dan perusahaan yang memiliki laba pada

periode penelitian. Berdasarkan kriteria, sampel yang didapat berjumlah 84 populasi

perusahaan dan 45 sampel perusahaan yang terpilih berdasarkan kriteria serta masa

penelitian selama 3 tahun sehingga terdapat 135 data.

Penelitian menggunakan analisis deskriptif untuk mengevaluasi likuiditas,

leverage, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan profitabilitas. Langkah awal

dengan melakukan uji asumsi klasik untuk dipastikan tidak adanya penyimpangan

asumsi model regresi sehingga syaratnya terpenuhi untuk hasil regresi yang akurat. Uji

asumsi ini mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji

autokorelasi. Selanjutnya, penelitian melibatkan uji kelayakan model (uji F) selanjutnya

uji parsial (uji T) dan dilakukan analisis regresi linear berganda untuk memastikan

keandalan model dan hasil yang dapat diinterpretasikan.

Berikut persamaan regresi linear berganda:

Profitabilitas (ROA) = α + β1CR - β2DER + β3Ln + β4G + e

Dengan keterangan :
ROA mewakili Pengembalian Aset sebagai proksi untuk Profitabilitas
CR (Current Ratio) memproksikan Likuiditas
DER (Debt to Equity Ratio) memproksikan Leverage
Ln Total Aset mewakili Ukuran Perusahaan
G mewakili Pertumbuhan Penjualan
E untuk kesalahan.

HASIL PENELITIAN

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif ini menyatakan hasil Rasio Likuiditas (CR) terdapat nilai

minimum 0,33 pada PT Central Proteina Prima Tbk di tahun 2020, nilai maksimum

20,11 pada PT Indo Pureco Pratama Tbk di tahun 2021. Rata-rata 2,7964 standar deviasi

2,85098. Standar rasio industri untuk Current Ratio adalah maksimal 200% (Kasmir,
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2013). Rata-rata CR bernilai 2,7964 > standar deviasi 0,79804 atau dengan rata-rata

277% melebihi kriteria 200%, maka hal ini menunjukkan aktiva lancar perusahaan

sektor makanan dan minuman periode 2020-2022 tidak mampu membayar kewajiban

lancarnya.

Rasio leverage (DER) terdapat nilai minimum 0,01 pada PT Indofood CBP

Sukses Makmur Tbk di tahun 2022, sedangkan nilai maksimum 27,04 dimiliki PT

Pratama Abadi Nusa Industri Tbk di tahun 2021. Rata-rata bernilai 1.1976 dan standar

deviasi 2.53707. Nilai DER yang baik memiliki nilai maksimal 1,0 atau 100% (Kasmir,

2013). Perusahaan sektor makanan dan minuman periode 2020-2022 memiliki rata-rata

DER yaitu 1.1976 atau dibulatkan menjadi 120% yang artinya perusahaan memiliki

rata-rata utang yang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan modalnya sendiri

sehingga perusahaan dapat dikatakan kurang mampu bertahan dan dianggap tidak

memiliki struktur modal yang kuat atau stabil.

Ukuran perusahaan (SIZE) terdapat nilai minimum 958.791.000 dimiliki PT

Akasha Wira International Tbk di tahun 2020, dan nilai maksimum 22.276.160.695.411

dimiliki PT Mayora Indah Tbk di tahun 2022. Ukuran perusahaan memiliki nilai rata-

rata 1.219.898.389,288 dan standar deviasi 5,49256. Artinya, rata-rata

1.219.898.389,288 total aset industri sektor makanan dan minuman periode 2020-2022.

Pertumbuhan penjualan (GROWTH) terdapat nilai minimum -1,00 dimiliki PT Pratama

Abadi Nusa Industri Tbk di tahun 2021, nilai maksimum 5,06 dimiliki PT Indo Pureco

Pratama Tbk di tahun 2020. Rata-rata pertumbuhan penjualan bernilai 0,2030 untuk

standar deviasi 0,52027. Artinya industri sektor makanan dan minuman periode 2020-

2022 pertumbuhan penjualannya rata-rata sebesar 20%.

Profitabilitas (ROA), terdapat nilai minimum 0,00 dimiliki PT Buyung Poetra

Sembada Tbk di tahun 2022 dan nilai maksimum 0,43 dimiliki PT Formosa Ingredient

Factory Tbk di tahun 2020. Rata-rata ROA perusahaan sektor makanan dan minuman

periode 2020-2022 sebesar 0,1073 dan untuk standar deviasi 0,08077. Maka dari itu,

perusahaan sektor makanan dan minuman periode 2020-2022 memiliki rata-rata ROA

11%.

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas pertama kali dilakukan pada saat melakukan pengujian hipotesis

klasik, dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan diperoleh Asymp. Sig (2-tailed)
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sebesar 0,200 > 0,05 artinya data penelitian ini memiliki distribusi normal. Kemudian

dilakukan uji multikolinearitas dan membuktikan hasil toleransi > 0,10 dan VIF < 10

pada variabel yang diteliti. Maka hal ini membuktikan tidak terjadi multikolinearitas.

Pada uji heteroskedastisitas mendapatkan hasil jika terdapat dua variabel independen

yang terjadi heteroskedastisitas, sehingga dilakukan transformasi data menggunakan

LAG pada variabel dependen dan diperoleh hasil Sig. > 0,05 yang menyatakan bahwa

tidak terjadi heteroskedastisitas. Selanjutnya uji autokorelasi menggunakan Durbin-

Watson yaitu ɑ = 5% untuk 4 variabel bebas (k) dan jumlah data 96 data (n) nilai (k;n)

atau (4;96) sehingga diperoleh nilai DW yaitu 1,928 dan nilai 4-dU yaitu 2,2447. Nilai

DW pada penelitian ini sebesar 1,928 di mana nilainya > DU (1,7553), dan DW (1,928)

< 4 – DU (2,2447), bisa ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil uji regresi linear berganda, diperoleh dengan persamaan berikut:

0,202 (ROA) = 0,111 + 0,026 (CR) - 0,035(DER) - 0,002(Ln) + 0,068(G) + 0,034e

Pada analisis regresi linear berganda menyatakan nilai profitabilitas 0,202 dan konstanta

bernilai sebesar 0,111. Likuiditas (CR) bernilai 0,026. Artinya pada kenaikan 1%

likuiditas (CR), profitabilitas mengalami kenaikan senilai 0,026 dan sebaliknya dengan

anggapan variabel lain nilainya tetap. Leverage (DER) koefisien regresinya sebesar -

0,035. Jika terjadi kenaikan 1% leverage (DER) akan mengakibatkan penurunan

profitabilitas senilai -0,035 dan sebaliknya dengan anggapan bahwa variabel lain

bernilai tetap. Ukuran perusahaan (SIZE) koefisien regresinya sebesar -0,002. Dapat

diartikan jika terjadi kenaikan 1% pada ukuran perusahaan maka profitabilitas akan

turun -0,002 dan sebaliknya dengan asumsi variabel lainnya tetap. Pertumbuhan

penjualan (GROWTH) koefisien regresinya sebesar 0,068. Artinya pada kenaikan 1%

pertumbuhan penjualan (GROWTH) akan meningkatkan profitabilitas senilai 0,068 dan

sebaliknya dengan anggapan bahwa variabel lain bernilai tetap.

Uji Hipotesis

Berdasarkan uji simultan yang telah dilakukan, mendapatkan hasil uji F dengan

nilai Sig. 0,000 < 0,05 artinya pada penelitian ini variabel dependen dipengaruhi secara

bersamaan oleh variabel independen.

Dalam penelitian ini didapatkan hasil uji T dengan kesimpulan likuiditas (CR)

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas yang dinyatakan dengan nilai Sig.
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0,004 < 0,05 dan nilai T sebesar 2,913, sehingga hipotesis pertama diterima. Variabel

leverage (DER) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas yang dinyatakan

dengan nilai Sig. 0,002 < 0,05 dan nilai T sebesar -3,172, maka hipotesis kedua diterima.

Variabel ukuran perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

yang dinyatakan dengan nilai Sig. 0,138 > 0,05 dan nilai T sebesar -1,498, maka dari itu

hipotesis ketiga ditolak. Pada variabel pertumbuhan penjualan (GROWTH) berpengaruh

positif signifikan terhadap profitabilitas yang dinyatakan dengan nilai Sig. 0,032 < 0,05

dan nilai T sebesar 2,177, maka hipotesis keempat diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R²)

Uji koefisien determinasi membuktikan bahwa besar pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen pada penelitian ini sebesar 0,272 atau 27%.

Maka untuk selebihnya terdapat pengaruh yang berasal dari variabel lainnya yang tidak

diperhitungkan dalam penelitian ini.

DISKUSI

Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas

Hipotesis pertama diterima dengan uji H1 yang menunjukkan bahwa pada

industri subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022,

likuiditas meningkatkan profitabilitas secara signifikan. Hasil ini sesuai dengan

penelitian Zega & Wahyudi (2023) dan Zaitoun & Alqudah (2020). Artinya tingkat

profitabilitas suatu perusahaan tinggi jika tingkat likuiditas juga tinggi. Sebaliknya, pada

saat tingkat likuiditas suatu perusahaan rendah, profitabilitasnya juga rendah. Semakin

tinggi likuiditasnya, maka sumber dana perusahaan yang tersedia juga semakin banyak

dan dapat digunakan untuk membayar utang lebih cepat serta mendukung kegiatan

operasionalnya sehari-hari. Dengan ini, laba dapat dicapai secara maksimal oleh

perusahaan.

Pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2022, nilai minimum dan maksimum

likuiditas perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di

BEI sebesar 0,33 dan 20,11. Selain itu, nilai rata-rata likuiditas perusahaan adalah

2,7964 atau 277% yang menunjukkan bahwa aset saat ini tidak dapat menutupi

kewajiban lancarnya. Informasi ini memiliki dampak yang signifikan terhadap cara

bisnis mengelola keuangannya karena dapat membantu manajemen mengambil
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keputusan yang lebih baik tentang cara mengelola likuiditas dalam upaya meningkatkan

profitabilitas secara keseluruhan.

Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas

Hipotesis kedua diterima karena uji T menunjukkan bahwa pada industri

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022 leverage

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Maka, penelitian ini sejalan dengan

penelitian Andreani & Putra (2019), (Syahzuni & Jimmy, 2022), dan (Afrianti &

Purwaningsih, 2022). Dalam hal ini, ketika tingkat utang suatu perusahaan untuk biaya

operasionalnya meningkat daripada menggunakan modal sendiri, maka profitabilitas

cenderung menurun. Sebaliknya, ketika tingkat utang perusahaan rendah, maka

profitabilitasnya dapat meningkat. Leverage digunakan juga sebagai sumber pendanaan

operasional perusahaan untuk mencapai keuntungan. Namun, pada saat tingkat leverage

tinggi, penggunaan utang untuk biaya operasional perusahaan lebih banyak

dibandingkan menggunakan modal sendiri. Hal ini membuat biaya bunga yang harus

dibayarkan juga tinggi sehingga mengakibatkan berkurangnya laba. Risiko lain yang

terjadi pada saat perusahaan tidak mampu membayar hutang dan suku bunga naik maka

perusahaan dapat mengalami kebangkrutan.

Tingkat leverage pada industri subsektor makanan dan minuman yang terdaftar

di BEI tahun 2020-2022 berkisar antara minimum 0,01 hingga maksimum 27,04. Dan

juga leverage didapatkan dengan rata-rata sebesar 1,1976 atau 120% yang berarti bahwa

perusahaan kurang mampu mengendalikan penggunaan utang untuk kegiatan

operasionalnya sehingga dapat dianggap perusahaan tidak memiliki struktur modal yang

kuat. Implikasi pada penemuan ini penting bagi manajemen keuangan perusahaan untuk

mempertimbangkan dampak dari penggunaan leverage yang berlebihan terhadap

profitabilitas mereka, dan dapat menyesuaikan struktur modal mereka untuk mencapai

keseimbangan yang optimal antara risiko dan profitabilitas.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Hipotesis ketiga ditolak karena hasil uji H3 menyatakan tidak terdapat hubungan

yang siginifikan antara ukuran perusahaan dengan profitabilitas pada industri subsektor

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI antara tahun 2020-2022. Dan hasil ini

sepaham dengan penelitian Fransisca & Widjaja (2019) dan Hermanto & Dewinta

(2023). Menurut analisis data, tidak terbukti adanya ukuran perusahaan secara
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signifikan memengaruhi profitabilitas. Dapat juga diartikan, profitabilitas tidak secara

langsung dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Namun, tentunya banyak faktor lain

yang memengaruhi profitabilitas seperti kondisi pasar, strategi perusahaan dalam

bersaing dan manajemen perusahaan. Keuntungan pada perusahaan dengan skala besar

yaitu dapat menghasilkan biaya produksi lebih rendah. Namun jika pengelolaan

operasional dilakukan dengan tidak efisien, maka menyebabkan biaya produksi yang

tinggi sehingga profitabilitas berkurang. Sedangkan, perusahaan yang berskala kecil

dinilai lebih kompetitif dalam menciptakan keunggulannya sehingga dapat

meningkatkan profitabilitas mereka.

Total aset pada industri subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI

antara tahun 2020-2022, minimal 958.791.000 dan maksimal 22.276.160.695.411,

mewakili besar kecilnya perusahaan. Dan juga didapatkan rata-rata total aset perusahaan

sebesar 1.219.898.389.288. Dengan ini, manajemen perusahaan perlu menyadari bahwa,

meskipun ukuran perusahaan memberikan keuntungan tertentu dalam beberapa aspek,

namun tidak ada korelasi yang signifikan dengan tingkat profitabilitas.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas

Hipotesis keempat diterima dibuktikan dengan uji T menerima dan memvalidasi

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa, pada industri subsektor makanan dan

minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022, pertumbuhan penjualan meningkatkan

profitabilitas secara signifikan. Ini sepaham dengan hasil penelitian Wage et al. (2022),

Adria & Susanto (2020) dan Indomo (2019). Analisis data membuktikan adanya

hubungan positif yang signifikan pada pertumbuhan penjualan dengan profitabilitas

perusahaan. Artinya bahwa ketika penjualan suatu perusahaan meningkat,

profitabilitasnya cenderung meningkat pula. Sebaliknya, jika penjualan suatu

perusahaan menurun, maka profitabilitasnya juga menurun. Dengan adanya

pertumbuhan penjualan, perusahaan dapat memanfaatkan skala ekonomi yang lebih

besar. Dengan meningkatnya produksi dan penjualan, maka biaya tetap per unit produk

dapat menurun, dan akhirnya dapat meningkatkan keuntungan dan profitabilitas

perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang signifikan seringkali memberikan perusahaan

kemampuan finansial untuk menginvestasikan lebih banyak dalam riset dan

pengembangan. Hal ini dapat menghasilkan inovasi baru, pengembangan produk, atau

peningkatan efisiensi operasional, yang pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas.
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Pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2022, nilai laju pertumbuhan minimum

pertumbuhan penjualan pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman

yang terdaftar di BEI adalah -1,00, dan nilai pertumbuhan maksimum adalah 5,06.

Selain itu, pertumbuhan penjualan perusahaan rata-rata 20% atau 0,2030. Temuan-

temuan ini memiliki dampak signifikan terhadap cara manajemen bisnis merencanakan

ekspansi dan mengawasi operasi sehari-hari. Dengan menggunakan data ini, manajemen

dapat berkonsentrasi pada strategi untuk meningkatkan penjualan dengan harapan

adanya peningkatan profitabilitas.

KESIMPULAN

Hasil berdasarkan analisis dan pembahasan variabel dependen dipengaruhi oleh

variabel independen yang meliputi leverage, likuiditas, ukuran perusahaan dan

pertumbuhan penjualan pada industri sektor makanan dan minuman yang terdaftar di

BEI pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2022 . Current ratio untuk mengevaluasi

tingkat likuiditas perusahaan, dan hasilnya menunjukkan likuiditas dan profitabilitas

berpengaruh positif secara signifikan. Hal ini berarti bahwa profitabilitas perusahaan

meningkat seiring dengan peningkatan likuiditas. Selain itu, debt to equity ratio (DER)

sebagai alat menghitung leverage, dan ditemukan bahwa hasil leverage memiliki

hubungan negatif yang besar dengan profitabilitas. Hal ini menyatakan bahwa

profitabilitas suatu perusahaan cenderung menurun jika tingkat utangnya relatif lebih

tinggi dibandingkan modalnya. Selain itu, logaritma natural total aset dibagi ukuran

perusahaan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan nyata antara profitabilitas dan

ukuran dalam penelitian ini. Dengan kata lain, profitabilitas suatu perusahaan tidak

dipengaruhi oleh ukurannya. Terakhir, terdapat korelasi positif yang kuat antara

profitabilitas dan pertumbuhan penjualan yang ditunjukkan oleh rasio pertumbuhan

penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas meningkat seiring dengan

pertumbuhan penjualan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya meneliti perusahaan subsektor

makanan dan minuman yang terdaftar pada BEI tahun 2020 hingga 2022. Keterbatasan

lainnya yaitu pada saat uji heteroskedastisitas dilakukan dengan mentransformasikan

data dan besaran pengaruh keempat variabel independen terhadap variabel dependen

hanya 27% artinya masih ada variabel lain yang dapat diteliti dan kemungkinan dapat

berpengaruh dalam profitabilitas.
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Peneliti merekomendasikan penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi temuan ini dan

mengatasi keterbatasannya dengan memperkenalkan variabel keuangan dan non-

keuangan tambahan. Sebelum membuat keputusan investasi, calon investor disarankan

untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas. Dengan menganalisis

hal terkait, investor dapat menilai apakah perusahaan memiliki profitabilitas yang

menarik untuk investasi. Karena tingginya profitabilitas, perusahaan memiliki prospek

pertumbuhan yang baik dan dapat membantu mengurangi risiko kerugian investasi.

Pada penelitian ini terdapat implikasi manajerial yaitu penting bagi perusahaan untuk

lebih memerhatikan tingkat profitabilitasnya supaya perusahaan mengetahui

kemampuannya dalam persaingan dengan kompetitor. Dan juga, perusahaan harus

memerhatikan pengelolaan aset perusahaan agar dapat digunakan secara lebih rasional

dan efektif. Dan juga, hutang harus diminimalkan agar keuntungan dapat ditingkatkan

dan bisnis tidak dalam kesulitan keuangan serta penting untuk menjaga tingkat

penjualan agar terus dapat meningkat serta menghasilkan laba yang meningkat pula di

setiap tahunnya.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Gambar 1. Model Penelitian

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif
No Variabel Proksi Rumus Skala

1. Likuiditas Current Ratio

(Sartono, 2010)

Rasio

2. Leverage DER
(Debt to Equity)

(Sudana, 2011)

Rasio

3. Ukuran Perusahaan Total Aset
Size = Total Aset

(Murhadi, 2013)
Rasio

4.
Tingkat
Pertumbuhan
Penjualan

Growth Sales

(Kasmir, 2012)

Rasio

5. Profitabilitas ROA
(Return on Asset)

(Gitman & Zutter, 2012)

Rasio

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CR 96 .77 4.85 1.9796 .79804
DER 96 .17 2.83 .9993 .62786
SIZE 96 13.77 30.73 22.2621 5.58583
GROWTH 96 -.29 .90 .1538 .19098
ROA 96 .00 .28 .1012 .06645
Valid N (listwise) 96

(X1)
Likuiditas

(X2)
Leverage

(X4)
Ukuran Perusahaan

(X5)
Tingkat Pertumbuhan

Penjualan

Profitabilitas (Y)

H1 (+)

H2 (-)

H4 (+)

H3 (+)
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 96
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation .05548500
Most Extreme Differences Absolute .064

Positive .064
Negative -.062

Test Statistic .064
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa

Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 CR .682 1.466
DER .697 1.434
SIZE .944 1.060
GROWTH .953 1.049

a. Dependent Variable: ROA
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedatisitas
Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .058 .023 2.530 .013

CR .008 .006 .152 1.255 .213
DER -.014 .007 -.218 -1.829 .071
SIZE .000 .001 -.058 -.561 .576
GROWTH .002 .021 .009 .090 .929

a. Dependent Variable: ABS_LAG_Y

Tabel 6. Uji Autokorelasi
Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson

1 .550a .303 .272 .05669 1.928
a. Predictors: (Constant), GROWTH, SIZE, DER, CR
b. Dependent Variable: ROA

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .111 .034 3.288 .001

CR .026 .009 .309 2.913 .004
DER -.035 .011 -.332 -3.172 .002
SIZE -.002 .001 -.135 -1.498 .138
GROWTH .068 .031 .195 2.177 .032

a. Dependent Variable: ROA
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Tabel 8. Hasil Uji F (Simultan)
ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .127 4 .032 9.878 .000b

Residual .292 91 .003
Total .419 95

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), GROWTH, SIZE, DER, CR

Tabel 9. Hasil Uji T (Parsial)
Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .111 .034 3.288 .001

CR .026 .009 .309 2.913 .004
DER -.035 .011 -.332 -3.172 .002
SIZE -.002 .001 -.135 -1.498 .138
GROWTH .068 .031 .195 2.177 .032

a. Dependent Variable: ROA

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson

1 .550a .303 .272 .05669 1.928
a. Predictors: (Constant), GROWTH, SIZE, DER, CR
b. Dependent Variable: ROA


